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Abstract

The purpose of this study is to test fee audit, audit tenure, CPA size, audit rotation and
audit committee towards audit quality. It is a quantitative study that used secondary
data from annual financial report in 2016 up to 2020. The population of this study is food
and beverage company listed in BEI in 2016-2020 which was taken using purposive
sampling with certain criteria. The method of data analysis is logistic regression. The
result of this study shows that fee audit positively affects the quality. However, audit
tenure does not affect the quality. A big CPA is believed to has the responsibility to do
audit better and more precise because it has more specific connection. Audit rotation also
does not affect quality audit. Although, the quantity of KAP doing the audit will not
guarantee a quality audit as the result. Committee audit does not affect quality audit.
The form of committee audit is just a formality of the regulations owned by POJK.

Keywoard: fee audit, audit tenure, CPA size, audit rotation, audit committee, audit
quality

Faktor Internal vs Eksternal Kualitas Audit: Mana

yang lebih berpengaruh pada periode sebelum dan saat
Covid?
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji fee audit, audit tenure, ukuran KAP, rotasi
audit dan komite audit terhadap kualitas audit. Jenis pemeriksaan ini adalah
kuantitatif yang dilengkapi dengan informasi opsional sebagai informasi dari laporan
moneter dan tahunan dari 2016 hingga 2020 (sebelum dan selama jangka waktu
Coronavirus). Populasi dari penelitian ini adalah Perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di BEI periode 2016-2020 yang diambil dengan menggunakan penelitian
purposive sampling dengan aturan organisasi yang mendistribusikan informasi biaya
proesional (profesional fee) pada laporang keuangan secara terus menerus selama jangka
waktu peninjauan. Metode analisa data menggunakan analisis regresi logistik. Dalam
Penelitian ini dihasilkan bahwa fee audit berpengaruh positif. Semakin tinggi fee audit
yang diberikan kepada auditor maka kualitas audit yang dihasilkan semakin tinggi.
Akan tetapi audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Masa perikatan
audit yang lama tidak menjamin menghasilkan kualitas audit yang baik. Ukuran KAP
berpengaruh terhadap kualitas audit. KAP yang berukuran besar dipercaya mempunyai
tanggung jawab untuk melakukan audit lebih akurat karena mereka memiliki lebih
banyak hubungan spesifik. Rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Namun demikian rotasi audit KAP yang dialukan tidak menjamin dapat menghasilkan
audit yang berkualitas. Jumlah komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Pembentukan komite audit dianggap di suatu perusahaan dilakukan hanya sebagai
pemenuhan regulasi yang dikeluarkan oleh POJK.

Kata kunci- fee audit, audit tenure, ukuran KAP, rotiasi audit, komite audit, kualitas
audit
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1. Pendahuluan

Kemajuan pesat ekonomi dunia telah membatasi organisasi untuk
menyampaikan laporan keuangan yang bagus. Laporan keuangan perusahaan
disajikan tidak hanya digunakan sebagai sarana pertimbangan dalam pengambilan
keputusan oleh internal perusahaan, akan tetapi juga oleh pihak ekternal yaitu
investor, kreditor, dan pemerintah untuk menilai kondisi perusahaan. Profesi auditor
dibutuhkan dalam memperoleh kehandalan dan kewajaran suatu laporan keuangan.
Jasa akuntan publik atau auditor eksternal merupakan pihak ketiga independen yang
memiliki peran penting dalam memastikan pelaporan keuangan, karena dalam
pelaksanaan proses audit dapat mencegah terjadinya konflik kepentingan diantara
satakeholder dan manajemen (Khikmah et al.,, 2020). Profesi ini dibutuhkan guna
menjembatani kepentingan antara pihak prinsipal yaitu stakeholder dengan pihak
agent yaitu manajemen sebagai pengelola perusahaan (Dwi Wijayani & Januarti,
2011). Oleh karena itu, kemampuan menyediakan jasa audit yang berkualitas tinggi
menjadi fokus penting yang harus dipehatikan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)
Dewi (2015).

Menurut DeAngelo (1981) bahwa kualitas audit merupakan kemampan
auditor dalam mendeteksi kesalahan atau salah saji dalam laporan keuangan dan
melaporkannya kepada pengguna laporan. Seorang auditor diharapkan dapat
memberikan kualitas kerja yang baik, karena penguji memiliki kewajiban luar biasa
untuk pertemuan-pertemuan yang berkepentingan dengan ringkasan anggaran suatu
organisasi, termasuk kepada masyarakat umum. (Hasanah & Putri, 2018).

Beberapa permasalahan kualitas audit banyak dilakukan oleh perusahaan di
Indonesia. Tabel 1 menunjukkan Data jumlah sanksi terhadap akuntan publik selama
periode 2018-2020.

Tabel 1 Data Jumlah Sanksi terhadap Akuntan Publik di Indonesia

Tahun Jumlah Peringatan Pembekuan Izin Pencabutan Izin
KAP
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
2016 1.279 10 0,7% 0 0,0% 8 0,6%
2017 1.358 18 1,3% 6 0,4% 1 0,7%
2018 1.418 18 1,3% 9 0,6% 0 0,0%
2019 1.435 13 0,9% 12 0,8% 0 0,0%
2020 1.445 13 0,9% 9 0,6% 0 0,0%

Sumber: pppk.kemenkeu.go.id, data diolah 2022

KAP Amin Abadi Jusuf, Aryanto dan Mawar juga Rekan, di tahun 2018
dianggap gagal ketika melakukan audit laporan keuangan kliennya yaitu PT Tiga Pilar
Sejahtera Food (AISA) karena KAP memberikan opini wajar tanpa pengecualian (WTP)
pada hasil audit laporan keuangan tahunan (https:/www.cnbcindonesia.com/).
Pelanggaran laporan keuangan terlihat setelah Ernst & Young (EY) melakukan
laporan audit investigasi. EY menemukan bahwa ada dugaan overstatement dalam
laporan keuangan AISA tahun 2017 pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset
tetap Grup AISA dan juga pada akun penjualan pada EBITDA (laba sebelum bunga

pajak, depresiasi, dan amortisasi) entitas food.
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Skandal kasus selanjutnya yang merugikan pemakai laporan keuangan terjadi
pada tahun 2018. Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) memberikan sanksi kepada
KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang dan Rekan terkait hasil pemeriksaan
terhadap PT Garuda Indonesia Thk (www.pppk.kemenku.go.id). PT Garuda Indonseia
Tbk (AP) ditunjukkan untuk memperkenalkan ringkasan fiskal yang pada dasarnya
tidak sesuai dengan kondisi moneter asli. Permasalahan berawal dari AP sudah
mengakui pendapatan piutang akan tetapi belum diterima oleh perusahaan.

Kasus-kasus ini telah menunjukan bahwa dalam melaksanakan tugas, seorang
auditor tidak hanya menjalankan prosedur audit, melainkan harus menjaga
indepenensinya agar terjalin hubungan baik antara KAP dengan klien. Untuk itu
auditor wajib menjaga kualitas audit yang dihasilkan sesuai dengan standar yang
diterapkan. Independensi auditor adalah standar etika auditing perihal moral dan
perilaku yang dipegang oleh KAP (Susanto, 2019).

Penelitian-penelitian terbaru sebelumnya yang berkaitan dengan kualitas
audit sudah dilakukan, Kamil (2021) menggunakan variabel Fee audit, audit Tenure
dan Ukuran KAP dengan hasil fee audit dan audit tenure berpengaruh terhadap
kualitas audit. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Audit Tenure
dan Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, Fee audit berpengaruh
terhadap kualitas audit (Sembiring et al.,, 2021). Fee audit berpengaruh positif
terhadap kualitas audit, sedangkan rotasi audit, audit fenure, komite audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit (Cahyati et al., 2021). Audit Tenure berpengaruh
negatif, rotasi audit berpengaruh positif, ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit (Wicaksono & Purwanto, 2021). Penelitian-penelitian tersebut dilakukan
diberbagai sektor perusahaan, namun hasil yang diperoleh belum memerlihatkan hasil
yang konsisten. Perusahaan food and beferage sebagai salah satu sektor yang sangat
terpengaruh dengan adanya pandemi Covid-19. Pembatasan kegiatan di luar rumah
menyebabkan ketergantungan manusia pada jenis makanan yang mudah diolah dan
tahan lama sehingga perusahaan food and beferage menjadi salah satu perusahaan
yang bisa bertahan dalam kondisi Covid-19. Hal ini terbukti dari data pertumbuhan di
kuarta I tahun 2021 sebesar 2,45% meningkat dari kuartal sebelumnya yaitu 1,66%
(BPS, 2021).

Penelitian terdahulu kualitas audit diukur dengan menggunakan proksi
earning surprise bencmark. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy. Diamana variabel dummy
berfungsi menguantitatifkan variabel yang bersifat kualitatif, seperti persepsi
terhadap kualitas audit dengan kategori perusahaan yang menggunakan jasa Kantor
Akuntan Publik yang berafiliasi dengan KAP Big 4. Variabel dummy digunakan dalam
penelitian ini karena terdapat kasus di PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, dimana Ernest
& Young Gagal dalam melakukan audit di perusahaan tersebut pada tahun 2018, yang
menyebabkan informasi laporan keuangan yang dikeluarkan oleh auditor diragukan.
Penelitian Kamil (2021) menyatakan bahwa KAP yang berafiliasi dengan the big 4
menyediakan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan KAP yang berafiliasi dengan
non big 4.

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis fee audit, audit tenure,
ukuran KAP, rotasi audit dan komite audit terhadap kualitas audit pada perusahaan
Food and Beverage tahun 2016-2020.
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2. Literatur Review

2.1. Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi merupakan teori yang yang menggambarkan hubungan antara
dua orang dengan berbagai kepentingan, khususnya kepala (principal) dan spesialis
(agend dan theory yang mengisolasi kepala dan spesialis. (Jensen & Meckling, 1976).
Pihak principal merupakan pihak yang memberikan perintah kepada pihak lain,
yaitu agent untuk melakukan semua kegiatan atas nama principal dalam
kepastiannya dalam mengambil keputusan. Principal yang telah menyerahkan
kepercayaan kepada agent, untuk itu agent yang telah diberikan kepercayaan harus
memberikan kemampuannya untuk dapat bekerja lebih baik.

Pihak Principal adalah pihak yang menyediakan permintaan untuk
pertemuan yang berbeda, khususnya agent untuk menyelesaikan gerakan apa pun
untuk kepentingan principal dalam keyakinannya dalam memutuskan. Yang
terdepan yang telah membagi kepercayaannya dengan agent, untuk itu agent yang
telah diberdayakan kepercayaannya memiliki pilihan untuk bekerja lebih baik.

Theory agency menyatakan perlunya jasa auditor sebagai pihak yang dapat
mengurangi atau mengatasi asimetri informasi antara pihak pemilik dengan pihak
manajemen. Dalam theory agency auditor berperan sebagai penengah antara pihak
agent dan principal yang berbeda kepentingan. Perbedaan kepentingan antara agent
dan principal dapat muncul karena agent bertindak tidak sesuai dengan
kepentingan principal.

Theory agency menyatakan perlunya administrasi pemeriksa sebagai pihak
yang dapat mengurangi atau mengatasi penyimpangan data antara pemilik dan
pengurus. Dalam agency theory, auditor bertindak sebagai penengah antara agent
dan principal dengan berbagai kepentingan. Kontras kepentingan antara agent dan
principal dapat muncul karena fakta bahwa agent bertindak tidak sesuai dengan
kepentingan principal.

2.2. State of the art

Kualitas audit dipengaruhi oleh elemen dalam dan luar termasuk biaya audit,
audit tenure, ukuran KAP, rotasi audit, dan komite audit. Fee audit adalah biaya yang
diperoleh seorang akuntan publik setelah menyelesaikan jasa auditnya, seberapa besar
biaya bergantung pada pertaruhan tugas, kerumitan administrasi yang diberikan,
tingkat keterampilan yang diharapkan untuk melakukan bantuan, desain biaya dari
KAP yang bersangkutan (Agoes, 2012). Fee audit juga diasumsikan bahwa pemberian

Kamil (2021) menyatakan Fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Hasil yang sama dari Cahyati et al., (2021), (Sembiring et al., 2021), (Ardani,
2017)dan Lailatul & Yanthi (2021) karena Banyak biaya untuk audit harus dipastikan
telah ditunjukkan untuk menyebabkan evaluator mengerjakan presentasi mereka di
tempat kerja, dengan demikian memberikan kualitas terbaik (Darmaningtyas, 2018).
Sedangkan Rinanda & Nurbaiti, (2018), Momodu (2018), Marlindah & Wahyono, (2020)
dan Rochmatilah et al., (2021) menyatakan bahwa Fee audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Audit Tenure adalah lamanya waktu perikatan auditor dengan klien dalam

memberikan jasa audit. Jadi, menurut Kurnianingsih & Rohman (2014) bahwa
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kualitas audit juga dapat dilihat dari lamanya audit fenure antara auditor dan klien.
Namun, audit tenure dianggap tidak menentukan keberlangsungan usaha perusahaan
karena tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern (Prasetyo et al., 2021).
Audit tenure Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 17/PMK.01/2008 pasal
3 mengenal pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu sentitas
yang dilakukan KAP paling lama 6 tahun berturut-turut dan untuk auditor paling
lama 3 tahun berturut-turut. Penelitian Cahyati et al., (2021) menyatakan bahwa audit
Tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Sembiring et al., (2021),
Wicaksono & Purwanto (2021) dan Kamil (2021) yang menyatakan audit Zenure tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian Hasanah & Putri
(2018) dan Purnomo & Aulia 2019) menyatakan bahwa audit Zenure berpengaruh
terhadap kualitas audit. Didukung oleh hasil penelitian Jannah (2020) yang
menyatakan bahwa audit Tenure berpengaruh terhadapa kualitas audit.

Besarnya KAP mengungkapkan kapasitas pemeriksa untuk bebas dan ahli
terhadap klien. Untuk itu, KAP yang besar siap membuat audit yang berkualitas,
karena kualitas audit yang bagus adalah kualitas audit yang dapat diberikan dengan
benar-benar sesuai dengan norma-norma audit materi (Kurnianingsih & Rohman,
2014). Penelitian Kamil (2021), Nugroho (2018), Wicaksono & Purwanto, (2021) dan
Sembiring et al., (2021) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Pernyataan ini berlawanan dengan Rinanda & Nurbaiti (2018) yang
menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Rotasi audit adalah perputaran Kantor Akuntan Publik yang harus dilakukan
perusahaan. Marlindah & Wahyono (2020) menyatakan bahwa rotasi audit merupakan
jumlah masa tahun buku berturut-turut yang melaporakan hasil laporan keuangan
audit yang telah diaudit oleh KAP. Rotasi audit dilakukan guna menghasilkan kualitas
audit dan menjaga independensi auditor. Independensi auditor menentukan opini yang
akan dikeluarkan. Opini akuntan publik berpengaruh terhadap rotasi audit (Dewi,
2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2021) rotasi audit
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan adanya rotasi audit pada suatu
perusahaan dapat menjadikan auditor lebih objektif dalam mengaudit laporan
keuangan perusahaan dan audit yang dihasilkan lebih berkualitas. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Cahyati (2021) dan Permatasari (2018).
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Fauziyah (2020), Ardani (2017), Andriani
(2018), Amaliatussa’diah (2021) yang menyatakan rotasi audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Komite audit merupakan sekelompok orang yang dipilih oleh kelompok yang
lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan tertentu atau untuk melakukan tugas-tugas
khusus atau sejumlah anggota dewan komisaris perusahaan klien yang bertanggung
jawab untuk membantu auditor dalam mempertahankan independensinya dari
manajemen (Hiro, 1995). Dalam penelitian Cahyati (2021) komite audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Keberadaan komite audit tidak menjadikan
auditor memberikan hasil audit kepada klien secara berkualitas penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Yolanda (2019) dan Effendi (2021). Berbeda dengan
hasil penelitian Hasanah (2018), Lailatul (2021) dan Nurintiati & Purwanto ( 2017)
yang menyatakan komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit

3. Metode

3.1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan sampel purposive
sampling dengan kriteria: (1) Perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI
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pada tahun 2016-2020. (2) Selama periode penelitian, perusahaan audit tidak
mengalami delisting. (3) Menerbitkan Laporan Tahunan (Annual report) dan
Laporan Keuangan yang telah diaudit. (4) Mencantumkan akun professional Fee
dalam laporan keuangan tahunan.

3.2. Pengukuran Variabel
1. Kualitas Audit

Kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang
menggunakan KAP the big 4 diberi nilai dummy 1, sedangkan perusahaan yang
menggunakan jasa KAP non big 4 diberi nilai dummy 0 (Momodu et al., 2018).

2. Fee Audit

Pengukuran menggunakan logaritma natural untuk menghindari gap
yang terlalu jauh, dimana data tersebut berada pada akun professional Fee yang
dicantumkan dalam laporan keuangan.

Fee Audit = Ln (Professional Fee)
3. Audit Tenure

Audit 7enure diukur dengan cara menghitung jumlah tahun perikatan
atara auditor yang telah melakukan perikatan dengan perusahaan klien, tahun
pertama perikatan dimulai dengan angka 1 dan ditambah dengan satu untuk
tahun berikutnya (Ardani, 2017).

4. Ukuran KAP

Ukuran KAP diukur menggunakan data yang bersumber dari data
Kantor Akuntan Publik atau Akuntan Publik yang terdaftar di www.ojk.co.id.
Berdasarkan jumlah rekan persekutuan KAP yang terbagi atas KAP kecil < 6
orang diberi 1, KAP menengah 6-10 orang diberi nilai 2 dan KAP besar > orang
diberi nilai 3 (Challen & Siregar, 2012).

5. Rotasi Audit

Rotasi audit diukur menggunakan variabel dummy yaitu nilai 1 jika
terjadi rotasi auditor, nilai O jika tidak terjadi rotasi auditor (Andriani &
Nursiam, 2018).

6. Komite Audit.

Komite audit diukur dengan menghitung jumlah anggota komite audit
yang dianggap dapat mengasilkan audit berkualitas tinggi (Pertiwi & Hasan,
2016).

3.3. Metode Analisis Data
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik
dengan persamaan sebagai berikut:
KA = a + B:FE+ B2AT + B3UK + B4RA + B5 KOA + e

Keterangan:
KA : Kualitas Audit UK ! Ukuran KAP
a : Konstanta RA : Rotasi Audit
§ : Koefisien regresi KOA : Komite Audit
FE : Fee Audit P : Residual error

AT : Audit Tenure

4. Hasil dan Pembahasan
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Jumlah sampel (N) dalam penelitian ini adalah 16 perusahaan dari tahun

2016-2020. Uji statistik deskriptif diperoleh sebanyak 80 data yang berasal dari sampel
sebanyak 16 perusahaan dengan tahun penelitian yaitu 5 tahun.

4.1. Analisis Regresi Logistik

Tabel 2
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 12 Fee Audit 0,326 0,150 4,700 1 0,030 1,385
Audit Tenure -0,371 0,248 2,226 1 0,136 0,690
Ukuran KAP 0,831 0,421 3,897 1 0,048 2,296
Rotasi Audit -2,097 0,950 4,873 1 0,027 0,123
Komite Audit -0,087 0,667 0,017 1 0,896 0,917
Constant -'7,669 3,876 3,91 1 0,048 0,000

Sumber  Spss data yang diolah, 2022

Persamaan model yang dihasilkan melalui uji regresi pada tabel 2 adalah:
KA =-7,669 +0,326 FA-0,371 T+0,831 UK-2,097 RA -0,087KOA + e

4.2. Uji Hipotesis
1. Pengujian Kelayakan Model (Hosmer and lemeshow Test)
Hasil pengujian kelayakan model regresi dalam penelitian ini dapat dilihat
dalam Tagel 3.

Tabel 3
Hosmer and lemeshow Test
Step Chi-square Df Sig.
1 2.484 8 .962

Sumber: Data Sekunder diolah 2022
Hasil uji kelayakan model regresi diukur dengan nilai Chi-square pada uji

Hosmer dan lemeshow. Berdasarkan Tabel 3 nilai hosmer and Ilemeshow
menunjukkan angka probailitas 0,962 dimana 0,962>0,05 maka hipotesis nol tidak
dapat ditolak (Ha diterima). Hasil ini berarti model regresi layak dipakai untuk
analisis selanjutnya.

2. Pengujian Keseluruhan Model (Overall Model Fit Tes?)

Tabel 4 Perbandingan Nilai -2 Log Likelihood
Omnibus Test of Model Coefficients

Chi-square Df Sig.
Stepl Step 15,972 5 0,007
Block 15,972 5 0,007
Model 15,972 5 0,007

Sumber: Data Diolah tahun 2022
Nilai Chi-squarw sebesar 15,972 dengan df 5 diperoleh nilai sig. model

sebesar 0,007. Nilai signifikansi model lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan
model yang dihipotesiskan fit dengan data.
3. Koefisien Determinan (Nagelkerke R Square)

Tabel 5
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi
Model Summarry

Step -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
likelihood Square Square
1 91,7102 0,181 0,245
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Sumber: Data Diolah tahun 2022

Hasil pengujian koefisein determinan pada tabel 5 menunjukkan nilai
Nagelkerke R Square sebesar 0,245 yang artinya bahwa variabilitas variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 24,5% dan
sisanya sebesar 75,56% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model
penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabilitas Fee audit, audit tenure,
ukuran KAP, rotasi audit, dan komite audit dapat menjelaskan variabel kualitas
audit sebesar 24,5%.

4. Uj Wald

Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial. Pengujian dilakukan dengan
memasukkan masing-masing variabel pada kualitas audit. pengujian hipotesis ini
dilakukan guna mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen. Hasil uji wal dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6
Variabels in the Equation
Iteration B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Ket
Step Fee Audit 0,326 0,150 4,700 1 0,030 1,385 Diterima

1 Audit Tenure -0,371 0,248 2,226 1 0,136 0,690 Tidak Diterima
Ukuran KAP 0,831 0,421 3,897 1 0,048 2,296 Diterima
Rotasi Audit -2,097 0,950 4,873 1 0,027 0,123 Tidak Diterima
Komite Audit -0,087 0,667 0,017 1 0,896 0,917 Tidak Diterima
Constant -17,669 3,876 3,91 1 0,048 0,000

Sumber: Data Diolah Tahun 2022
Berdasarkan tabel 6 dapat dijabarkan pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen.

4.3. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Fee audit berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Jadi, dapat diartikan bahwa semakin tinggi Fee
audit makan semakin baik kinerja auditor. Hal tersebut menyebabkan kualitas
audit yang diperoleh perusahaan klien tinggi untuk menjamin keakuratan laporan
keuangan yang berguna bagi stakeholder dan pihak-pihak yang berkepentingan.
Perusahaan dengan profit yang tinggi akan menggunakan kantor akuntan publik
yang baik untuk mendapatkan hasil audit yang berkualitas, untuk itu
diperlukannya Fee audit yang tinggi pula.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Kamil, 2021) menyatakan
bahwa memberikan Fee audit yang tinggi kepada auditor terbukti membuat
auditor semakin rajin dan meningkatkan kinerjanya sehingga dapat
menyelesaiakan pekerjaan sesuai prosedur dan menghasilkan kualitas audit yang
baik. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Andreyani (2019), Cahyati et al
(2021) dan Purnomo & Aulia (2019).. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Rinanda & Nurbaiti (2018), Momodu et al., (2018), dan Marlindah &
Wahyono (2020) yang menyatakan bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.

2. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini dapat diartikan bahwa masa
perikatan KAP tidaklah menjamin hasil audit yang diperoleh berkualitas. Masa
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perikatan auditor dan klien yang lama tidak menentukan kualitas audit karena
auditor dituntut memiliki sikap independensi dan menjalankan kode etik auditor.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Wicaksono & Purwanto,
2021) yang menyatakan bahwa auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Yolanda et al., 2019) dan (Sembiring
et al., 2021). Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Hasanah &
Putri (2018), Purnomo & Aulia (2019) dan Jannah (2020) yang menyatakan bahwa
audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit .

3. Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran KAP
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil ini menunjukkan bahwa KAP
yang besar menyediakan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan KAP
kecil. KAP yang besar dengan rekanan yang banyak dianggap dapat memberikan
kualitas audit yang lebih baik dari pada KAP yang berukuran kecil dengan
rekanan yang sedikit. KAP yang berukuran besar dipercaya mempunyai tanggung
jawab untuk melakukan audit lebih akurat karena mereka memiliki lebih banyak
hubungan spesifik jika tidak tidak memberikan lapoan keuangan yang akurat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kamil (2021), Rinanda &
Nurbaiti ( 2018 yang menyatakan bahwa ukuran KAP yang lebih besar
menyediakan audit yang berkualitas dibandingkan dengan kantor audit yang
berukuran kecil. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Wicaksono & Purwanto (2021) dan Sembiring et al., (2021).

4. Pengaruh Rotasi Audit Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rotasi audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin
sering KAP mengaudit di perusahaan yang sama tidak menjamin dapat
menghasilkan audit yang berkualitas. Dikarenakan nilai pasar tidak melihat
apakah perusahaan melakukan rotasi audit atau tidak. Pelaku pasar juga enggan
mengeksplore lebih detail mengenai apakah perusahaan melakukan rotasi audit
yang memberikan opini pada laporan keuangan auditan. Umumnya, pergerakan
pelaku pasar di Indonesia lebih tinggi disebabkan oleh capital gain, untuk itu kecil
kemungkinan para investor menggunakan analisis fundamntal sebagai dasar
pengambilan keputusan (Ardhityanto, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardani (2017), Fauziyyah &
Praptiningsih (2020) dan Amaliatussa’diah & Aprilia (2021) yang menyatakan
bahwa rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Pada
implementasinya pihak pelaku pasar sebenarnya tidak terlalu peduli apakah
dilakukan rotasi atau tidak. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Wicaksono & Purwanto (2021) dan Permatasari (2018) yang menyatakan
bahwa rotasi audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

5. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komite audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Dibentuknya komite audit dalam perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan karena pembentukan
komite audit dianggap hanya sebagai pememenuhan regulasi yang dikeluarkan
oleh Bappepam. Sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Ketua Bappepam-
LK Nomor Kep-643/BL/2012 mengenai independensi keanggotaan komite audit
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setidaknya tiga orang keanggotaan yang terdiri dari 1 orang ketua dan 2 orang
anggota. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa anggota komite audit rata-rata
berjumlah 3 orang. Oleh karena itu, dianggap belum mampu mempengaruhi
pengendalian internal perusahaan, dan tidak mampu mempengaruhi kinerja
perusahaan dalam menjaga kualitas audit laporan keuangan.

Penelitian ini sejalan dengan Cahyati et al., (2021), Yolanda et al., (2019),
dan Effendi & Ulhaq, (2021) karena komite audit tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Keberadaan komite audit tidak menjadikan auditor memberikan
hasil audit kepada klien secara berkualitas. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Hasanah & Putri (2018), Nurintiati & Purwanto (2017) dan
Lailatul & Yanthi (2021) yang menyatakan komite audit berpengaruh positif
terhadap kualitas audit.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis temuan peneliti menunjukkan Fee audit dan ukuran
KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan audit tenure, rotasi audit
dan komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Fee audit perpengaruh
positif karena semakin tinggi fee audit yang diberikan perusahaan klien kepada
auditor daat menghasilkan kualitas audit yang tinggi. Semakin besar ukuran KAP
semakin tinggi kualitas audit yang diberikan. Namun demikian semakin sering KAP
mengaudit di perusahaan yang sama tidak menjamin dapat menghasilkan audit yang
berkualitas. Lama perikatan antara auditor tidak dapat mempengaruhi kualitas audit
yang ada. Semakin sering KAP mengaudit di perusahaan yang sama tidak menjamin
dapat menghasilkan audit yang berkualitas Keberadaan komite audit tidak mampu

mempengaruhi kualitas audit.
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